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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa N es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

0] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

i:a ]:5
= s = ai gl=1
i:u }\:au Ji:ﬁ

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLas 3 4 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly ditulis rabbana
A ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
gl ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
FRIVA ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Retno, Yulis Setiyo. 2021. Pengaruh Bimbingan Spiritual Terhadap Sikap
Keberagamaan Santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Imam Khanafi, M.Ag

Kata kunci: Bimbingan Spiritual dan Sikap Keberagamaan

Sikap keberagamaan merupakan kondisi sesesorang yang mendorongnya
untuk berperilaku sesuai dengan tingkat ketaatan terhadap agama, pada Pondok
Pesantren, sikap keberagamaan merupakan hal pokok yang perlu dimiliki oleh
setiap santri di Pondok Pesantren. Seperti halnya di Pondok Pesantren Al
Munawaroh, setiap santri memerlukan sikap keberagamaan yang baik. Hal ini
penting dimiliki sebagai bekal santri untuk menjalankan kegiatan sehari hari, baik
kegiatan keagamaan ataupun sosial. Sedangkan Bimbingan spiritual adalah suatu
bentuk bimbingan yang diberikan kepada individu atau kelompok dengan
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman serta mengamalkan
agamanya yang akan berguna bagi kehidupan. Bimbingan Spiritual yang ada di
Pondok Pesantren Al Munawaroh adalah sebagai salah satu upaya dalam
membentuk dan mengembangkan sikap keberagamaan santri. Oleh karena itu,
adanya kegiatan Bimbingan Spiritual di Pondok Pesantren Al Munawaroh
diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap sikap keberagamaan santri.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana bimbingan spiritual pada santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang, (2) Bagaimana sikap keberagamaan santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh Batang, (3) Apakah ada pengaruh bimbingan spiritual
terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian populasi. Adapun tempat dan waktu penelitian yaitu di Pondok Pesantren
Al Munawaroh Batang dan dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai bulan
Oktober 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh, variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel
independen (Bimbingan Spiritual) dan variabel dependen (Sikap Keberagamaan).
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau
angket, observasi dan dokumentasi. Adapun uji instrument pada penelitian ini yaitu
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, teknik analisis data menggunakan
rumus regresi linier sederhana pada SPSS versi 22.0.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil: (1) Pelaksanaan bimbingan
spiritual yang diikuti oleh santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh dikategorikan
dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket variabel bimbingan
spiritual pada santri yang memiliki rata-rata (mean) sebesar 85,85, nilai tersebut
terletak pada rentang “81,86 — 89,84” yang masuk pada kategori sedang yaitu
dengan presentase 39,02 %. (2) Sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh dikategorikan dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil
angket variabel sikap keberagamaan pada santri yang memiliki rata-rata (mean)
sebesar 106,17 nilai tersebut masuk pada rentang “103,23 — 109,10” yang masuk
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pada kategori sedang yaitu dengan presentase 42,68%. (3) Bimbingan spiritual
mempunyai pengaruh sebesar 43,9 % terhadap sikap keberagamaan santri di
Pondok Pesantren Al Munawaroh. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi R Square sebesar 0,439. Sedangkan 56,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor atau variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t
menunjukkan bahwa Ty;s,ng lebih besar dari Trgpe; (7,908 > 1,664) dan nilai sig
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,005). Dapat disimpulkan bahwa bimbingan spiritual
berpengaruh terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sikap keberagamaan merupakan kondisi sesesorang yang mendorongnya
untuk berperilaku sesuai dengan tingkat ketaatan terhadap agama. Sikap
keberagamaan terbentuk dari konsistensi antara keyakinan terhadap agama
sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan
perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif. Sikap keberagamaan merupakan
integrasi yang menyeluruh antara pengetahuan agama, perasaan agama, dan
tindakan keagamaan dalam diri seseorang. Hal ini menunjukan bahwa sikap
keberagamaan sangat erat kaitannya dengan jiwa manusia.t

Sikap keberagamaan yang dimiliki oleh manusia tidak semata-mata
tumbuh dengan sendirinya, melainkan melalui proses penanaman sikap hingga
membimbing dan menjaga sikap keberagamaan agar tetap terjaga dengan baik
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan dan lingkungannya.?
Keberagamaan seseorang akan mempengaruhi bagaimana seseorang tersebut
berperilaku dalam kehidupan. Agama membimbing setiap pemeluknya untuk
berbuat dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam
agama tersebut. Sehingga seseorang yang taat pada agamanya akan memiliki

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh agamanya. Salah satu

! Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2007), him.213
2 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), him 51



faktor yang membentuk keberagamaan seseorang adalah faktor sosial yang
meliputi semua pengaruh sosial dalam sikap keberagamaan seperti pendidikan,
tekanan lingkungan, tradisi sosial dan pengajaran dari orang tua.®

Sikap keberagamaan yang dipupuk secara berkelanjutan dengan
bimbingan spiritual tentunya akan tumbuh subur dan mampu memberikan efek
positif terhadap pribadi dan lingkungannya, sehingga tercipta lingkungan yang
kondusif berkat dari warga yang memiliki pemahaman yang baik, dan sikap
sosial yang baik pula. Terlebih dalam lingkup Pondok Pesantren yang memiliki
bentuk keberagamaan yang cukup besar. Jika sikap keberagamaan santri tidak
dikelola dengan baik maka bisa jadi menimbulkan berbagai masalah yang
diakibatkan pemahaman keberagamaan yang kurang baik dan sikap sosial yang
kurang baik pula, masalah muncul mulai dari adanya sikap intoleransi dan
bentuk masalah yang lainnya.*

Pada pondok pesantren, sikap keberagamaan merupakan hal pokok yang
perlu dimiliki oleh setiap santri di Pondok Pesantren.®> Misalnya saja di Pondok
Pesantren Al Munawaroh, setiap santri memerlukan sikap keberagamaan yang
baik. Hal ini penting dimiliki sebagai bekal santri untuk menjalankan kegiatan
sehari hari, baik kegiatan keagamaan ataupun sosial. Dalam menjalankan setiap
kegiatan di Pondok Pesantren Al Munawaroh, tentunya terdapat beberapa santri

yang memiliki sikap keberagamaan yang berbeda.®

3 Thoules, R.H, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),
him 54

“4Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2007), him. 131

5> Dr. H. Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him 61

6 Lia, Pengurus Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara pribadi, 24
September 2021



Santri yang memiliki sikap keberagamaan yang kurang baik cenderung
memiliki tingkat semangat yang rendah dalam menjalankan setiap kegiatan yang
sudah ada di Pondok Pesantren tersebut, salah satu contohnya adalah saat
kegiatan sholat tahajud dan sholat subuh. Santri yang memiliki sikap
keberagamaan yang baik memiliki semangat dan ketulusan dalam menjalankan
dua kegiatan tersebut dan akan terlihat dampak yang sangat positif terhadap
santri tersebut seperti pemahaman ilmu agama yang baik dan sikap sosial yang
baik pula. Sedangkan santri yang memiliki sikap keberagamaan kurang baik
akan cenderung bermalas-malasan bahkan enggan melakukan kegiatan tersebut
dan lebih memilih diberikan sanksi keesokan harinya, dan hal tersebut
berdampak pada menurunnya kualitas diri santri dari berbagai aspek seperti,
kurangnya pemahaman terhadap pelajaran yang diberikan, sikap sosial yang
kurang baik dan lain sebagainya.’

Melihat realita yang ada di lapangan, tentunya sikap keberagamaan sangat
penting untuk terus dibangun di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
Dengan adanya sikap keberagamaan yang baik, maka setiap santri mampu
merespon setiap stimulus yang diterimanya dengan mempertimbangkan kaidah-
kaidah ajaran agama yang sudah dipelajari yang kemudian diekspresikan melalui
sikap sebagai bekal untuk mengarungi kehidupan.®

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al Munawaroh

dalam menanamkan, menumbuhkan, menjaga, dan menjalankan sikap

" Lia, Pengurus Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara pribadi, 24
September 2021

8 Lia, Pengurus Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara pribadi, 24
September 2021



keberagamaan agar tetap baik adalah dengan diadakannya kegiatan bimbingan
spiritual. Bimbingan spiritual merupakan suatu bentuk bimbingan yang
diberikan kepada individu atau kelompok dengan meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman serta mengamalkan agamanya yang akan berguna
bagi kehidupan.® Bimbingan spiritual sebagai suatu kegiatan yang sangat
dibutuhkan bagi orang yang kurang memahami agama dalam hal beribadah,
bersikap dan bertindak sebagai seorang beragama yang baik.

Bimbingan spiritual yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang adalah sebagai salah satu upaya dalam membentuk dan mengembangkan
sikap keberagamaan santri. Dengan adanya kegiatan bimbingan spiritual di
Pondok Pesantren Al Munawaroh, maka diharapkan santri mampu memiliki
pemahaman beragama yang baik, dan mampu memperbaiki pemahaman yang
kurang baik dengan tujuan agar mereka mampu mengahayati setiap pemahaman
dan pengamalannya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam dengan berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadist.

Dari pengertian di atas, bimbingan spiritual memiliki kaitan yang cukup
erat dengan sikap keberagamaan, bagaikan sebuah tanaman dengan pupuk
dimana bimbingan spiritual seolah menjadi pupuk yang sangat menyuburkan,
mampu meningkatkan kualitas dari setiap buahnya dan mampu terus
memberikan kesuburan, seperti hal nya pada sikap keberagamaan individu yang

dipupuk dengan bimbingan spiritual secara berkesinambungan maka akan terus

® Pusdatin Kementrian Sosial Republik Indonesia, “Glosarium Penyelenggara
Kesejahteraan Sosial”,www.kemsos.go.id, diakses tanggal 18 Juni 2021.

10 K.H Multazam Ahmad, Pengasuh Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara
pribadi, 24 September 2021
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tumbuh meningkat. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Bimbingan

Spiritual Terhadap Sikap Keberagamaan Santri di Pondok Pesantren Al

Munawaroh Batang”.

. Rumusan Masalah

1.

2.

1.

2.

1.

Bagaimana bimbingan spiritual di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang?
Bagaimana sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang?

Apakah ada pengaruh bimbingan spiritual terhadap sikap keberagamaan

santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang ?

. Tujuan Penelitian

Mengetahui bimbingan spiritual di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
Mengetahui sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang.

Mengetahui apakah ada pengaruh bimbingan spiritual terhadap sikap

keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

. Kegunaan Penelitian

Secara Teoritis

Manfaat atau kegunaan secara teoritis diantaranya yaitu dapat
menambah keilmuan dalam dunia bimbingan penyuluhan islam khususnya
mengenai bimbingan spiritual dan sikap keberagamaan santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh Batang dan menambah wawasan pembelajaran bagi

mahasiswa.



2. Secara Praktis
Manfaat secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan atau masukan
dalam pelaksanaan bimbingan spiritual di Pondok Pesantren Al Munawaroh.
Serta menjadi referensi bagi penelitian lainnya yang sejenis.
E. Kajian Pustaka
1. Landasan Teori
a. Bimbingan Spiritual
Bimbingan spiritual merupakan proses pemberian bantuan kepada
individu agar mereka memiliki kemampuan untuk mengembangkan
fitrahnya sebagai makhluk beragama, berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
agama (budi pekerti luhur), dan mengatasi permasalahan hidup melalui
pemahaman, keyakinan, dan praktik peribadatan ritual keagamaan yang
mereka patuhi.
Adapun aspek-aspek dalam bimbingan spiritual diantaranya:
1) Aspek frekuensi kegiatan, yaitu seberapa sering kegiatan dilakukan
dalam kurun waktu tertentu.
2) Aspek perhatian, yaitu peningkatan dan kesadaran akan semua fungsi
jiwa yang dikerahkan dalam pusatnya kepada sesuatu, baik di dalam

maupun di luar individu.

1 Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan A, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him 16-17



3) Aspek motivasi, merupakan sesuatu kekuatan, tenaga, daya, atau
keadaan kompleks dan kesiapan dalam diri individu unutk bergerak
menuju suatu tujuan tertentu.

4) Aspek spirit of change, yaitu semangat untuk berubah, seseorang yang
memiliki aspek ini akan memiliki semangat yang tinggi.

5) Aspek efek, adalah perubahan hasil atau akibat langsung yang
disebabkan oleh suatu tindakan.!2

. Sikap Keberagamaan

Sikap keberagamaan merupakan situasi atau kondisi internal yang
masih ada pada diri manusia. Situasi internal ini menyebabkan munculnya
kesiapan untuk merespon atau berperilaku sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya. Sikap keberagamaan terbentuk melalui pengalaman
langsung melalui interaksi dengan berbagai lingkungan sosial, misalnya
hasil budaya, orang tua, guru, teman sebaya, masyarakat dan sebagainya.*®

Adapun aspek atau dimensi sikap keberagamaan menurut Glock dan

Stark dalam bukunya Djamaludin Ancok yaitu:

1) Ideologis atau keyakinan ( Religious belief ), Dimensi ideologis pada
tingkat keyakinan atau keimanan seseorang terhadap kebenaran ajaran

agama, terutama ajaran agama yang fundamental dan dogmatis.

12- Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran

Modul,..him 45

13 Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 58



2) Dimensi Praktik Agama (Religious Practice), merupakan dimensi
ritualistik atau ibadah, yaitu sejauh mana seseorang menjalankan
kewajiban ritual keagamaannya.

3) Dimensi Penghayatan ( Religious Feeling ), Dimensi penghayatan
menunjukkan perasaan keagamaan yang dialami individu.

4) Dimensi Pengetahuan Agama (Religious Knowledge), Dimensi
pengetahuan seseorang tentang ajaran agamanya tentunya dengan
pedoman kitab suci dan karya lainnya dari Nabi atau ahli agama yang
acuannya kitab suci.

5) Konsekuensi atau penerapan/pengamalan (Religious Effect), yakni
berkaitan dengan perilaku seseorang yang diajarkan oleh ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari.'*

Sedangkan menurut Jalaluddin aspek-aspek sikap keberagamaan,
antara lain:

1) Aspek kognitif, berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan,
keyakinan, atau informasi yang berkaitan dengan suatu objek.

2) Aspek afektif, berkaitan dengan emosi individu terhadap suatu objek..

3) Aspek konatif (perilaku), aspek ini berkaitan dengan perilaku nyata
yang dapat diamati, meliputi pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan

dalam berperilaku.®®

14 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2005), him 77-78.
5Jalaluddin, Pengantar llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), him 131



Selanjutnya aspek religiusitas (sikap keberagamaan) menurut
Kementrian dan lingkungan hidup RI 1987, sebagai berikut:
1) Aspek iman, berkaitan dengan kepercayaan dan hubungan manusia
dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya.
2) Aspek Islam, kaitannya dengan frekuensi, intensitas ibadah yang telah
ditentukan, seperti sholat, puasa dan zakat.
3) Aspek ihsan, berkaitan dengan pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan, takut melanggar larangan Allah dan lain-lain.
4) Aspek ilmu yang berkaitan dengan pengetahuan seseorang terhadap
ajaran agama yang sudah didalaminya.
5) Aspek amal menyangkut perilaku dalam kehidupan sosial, seperti
menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan sebagainya.®
2. Penelitian terdahulu
Terdapat beberapa penelitian lain yang dapat di jadikan sebagai bahan
acuan dan perbandingan, diantaranya:
a. Skripsi dengan judul “efektivitas penanaman sikap keberagamaan pada
siswa tunanetra Studi Kasus pada Siswa Tunanetra Tingkat SMP dan SMA
di Sekolah Luar Biasa (SLB) A Pembina Tingkat Nasional Lebak Bulus
Jakarta Selatan”.Yang disusun oleh Taopik Muarip mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Syarif Hidayatullah tahun 2016, menyimpulkan bahwa sikap

16 Caroline, Hubungan antara Religiusitas Dengan Tingkat Penalaran Moral Pada Pelajar
Madrasah Muallimat Muhammadiyah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1999), him 3

17 Taopik Muarip, efektivitas penanaman sikap keberagamaan pada siswa tunanetra Studi
Kasus pada Siswa Tunanetra Tingkat SMP dan SMA di Sekolah Luar Biasa (SLB) A Pembina
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keberagamaan dapat terlaksana dengan baik di sekolah tersebut. Hal ini
ditunjukkan dengan kegiatan peribadatan yang berjalan lancar serta para
peserta didik yang mencerminkan sikap keberagamaan yang baik,
berakhlakul karimah dan toleransi. Adapun yang menjadi perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah fokus
penelitian yaitu pada penelitian Topik Muarip membahas mengenai
efektivitas penanaman sikap keberagamaan pada siswa tunanetra studi
kasus pada siswa tunanetra tingkat SMP dan SMA di Sekolah luar biasa
(SLB) sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu berfokus
pada pengaruh bimbingan spiritual terhadap sikap keberagamaan santri.
b. Skripsi dengan judul “Bimbingan spiritual dalam membentuk karakter
islami pada remaja di Yayasan Pendidikan Islam Al Huda Arjasari
Bandung”.Yang disusun oleh Siti Sarah mahasiswa jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan Islam fakultas ilmu dakwah dan ilmu komunikasi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020.%8 Penelitian yang ditulis oleh Siti
Sarah ini menganalisa tentang bagaimana bimbingan spiritual dalam
membentuk karakter islami pada remaja. Perbedaan skripsi penulis dengan
skripsi Siti Sarah adalah dalam skripsi penulis tentang pengaruh
bimbingan spiritual terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok

Pesantren. Sedangkan skripsi Siti Sarah mengenai bimbingan spiritual

Tingkat Nasional Lebak Bulus Jakarta Selatan,(Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah tahun 2016)

18 Siti Sarah, Bimbingan spiritual dalam membentuk karakter islami pada remaja di
Yayasan Pendidikan Islam Al Huda Arjasari Bandung, ( Skripsi jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam fakultas ilmu dakwah dan ilmu komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020)
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dalam membentuk karakter islami pada remaja di Yayasan Pendidikan
Islam Al Huda Arjasari Bandung.

c. Skripsi dengan judul “Peran kajian pendidikan islam dalam membentuk
sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren fatimatuzzahra
Purwokerto” yang disusun oleh Nurul Avifah mahasiswa jurusan
pendidikan agama islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN
Purwokerto tahun 2020.*° Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Adapun persamaanya adalah memiliki pembahasan yang sama
terhadap sikap keberagamaan dan hubungan antara bimbingan spiritual
dengan sikap keberagamaan, dan adapun perbedaannya adalah pada objek
yang diteliti ataupun perbedaan lembaga dan metode penelitiannya.

d. Jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh bimbingan spiritual islami
terhadap kualitas hidup pasien hemodialisis di RSUD Kabupaten
Semarang” yang disusun oleh Kanthi Suratih, Suranah, dan Riyanto
mahasiswa STIKES Karya Husada Semarang tahun 2014.%° Terdapat
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya vyaitu memiliki
pembahasan yang sama tentang bimbingan spiritual adapun perbedaannya

yaitu pada objek yang diteliti dan perbedaan lembaganya.

19 Nurul Avifah, Peran kajian pendidikan islam dalam membentuk sikap keberagamaan
santri di Pondok Pesantren fatimatuzzahra Purwokerto,(Skripsi jurusan pendidikan agama islam
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 1AIN Purwokerto tahun 2020)

20 Kanthi Suratih, Suranah, dan Riyanto, Pengaruh bimbingan spiritual islami terhadap
kualitas hidup pasien hemodialisis di RSUD Kabupaten Semarang, (Jurnal STIKES Karya Husada
Semarang tahun 2014)
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e. Jurnal penelitian dengan judul “Implikasi Pondok Pesantren Darul
Makmur terhadap sikap keberagamaan masyarakat Nagari Sungai
Cubadak Kecamatan Baso” yang disusun oleh Candra Pramukti dan
Muhammad Kosim, Jurnal penelitian dan pengabdian tahun
2018.%'Penelitian yang ditulis Candra Pramukti dan Muhammad Kosim ini
menganalisa tentang bagaimana Implikasi Pondok Pesantren Darul
Makmur terhadap sikap keberagamaan masyarakat Nagari Sungai
Cubadak Kecamatan Baso. Berbeda dengan penulis dalam penelitian ini
implikasi Pondok Pesantren terhadap sikap  keberagamaan masyarakat
sedangkan yang penulis teliti yaitu tentang bimbingan spititual terhadap
sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren.

3. Kerangka berpikir

Bimbingan spiritual adalah proses pemberian bantuan kepada individu
agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai
makhluk beragama, berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak
mulia), dan mengatasi permasalahan hidup melalui pemahaman, keyakinan,
dan praktik ibadah ritual keagamaan yang mereka anut.??

Tujuan umum bimbingan spiritual adalah kesadaran spiritualitas dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, sehingga manusia harus

mengembangkan fitrahnya sebagai kemampuan beragama, bertingkah laku

21 Candra Pramukti dan Muhammad Kosim, Implikasi Pondok Pesantren Darul Makmur
terhadap sikap keberagamaan masyarakat Nagari Sungai Cubadak Kecamatan Baso, (Jurnal
penelitian dan pengabdian tahun 2018)

22'Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan A, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him 16-17
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sesuai dengan nilai-nilai agama dan memandang agama sebagai kekuatan
yang mengontrol kehidupan dan mampu memberikan solusi setiap
permasalahan hidupnya dengan jalan agama tersebut. Agama merupakan
pondasi dasar yang dimiliki manusia sejak lahir yang akan menjadi
pedoman dalam menjalankan kehidupannya, yang akan memberikan
kesiapan terhadap pemeluk yang mengamalkan ajarannya dengan baik
sehingga mampu merespon dan bertingkah laku sesuai ajaran agamanya
yang akan menumbuhkan sikap keberagamaanya dengan baik.?3

Sikap keberagamaan adalah kondisi sesesorang yang mendorongnya
untuk bertingkah laku sesuai dengan tingkat ketaatannya terhadap
agama.?*Sikap keberagamaan yang dimiliki oleh manusia tentunya tidak
semata-mata tumbuh dengan sendirinya, melainkan melalui seuatu proses
dari upaya penanaman sikap hingga membimbing dan menjaga agar sikap
keberagamaan tetap terjaga dengan baik sehingga mampu memberikan efek
positif bagi kehidupan dan lingkungan.?®

Oleh karena itu, sikap keberagamaan yang dipupuk secara
berkelanjutan dengan bimbingan spiritual, tentunya akan tumbuh subur dan
mampu memberikan efek positif, terhadap pribadi dan lingkungannya
sehingga tercipta lingkungan yang kondusif berkat dari warga yang

memiliki pemahaman yang baik, dan sikap sosial yang baik pula, terlebih

him 48

23 Adz-Dzaky HB, Psikologi & Konseling Islami,(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001)

24Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2007) HIm.213
%5 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), him 51
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dalam lingkup Pondok Pesantren yang memiliki bentuk keberagamaan yang
cukup besar.?®

Pada Pondok Pesantren, sikap keberagamaan merupakan hal utama
yang perlu dimiliki oleh setiap santri di pondok pesantren.?” Misalnya, di
Pondok Pesantren Al Munawaroh, setiap santri memerlukan sikap
keberagamaan yang baik. Hal ini penting dimiliki sebagai bekal santri untuk
menjalankan kegiatan sehari hari, baik kegiatan keagamaan ataupun sosial.
Dalam menjalankan setiap kegiatan di pondok pesantren Al Munawaroh,
tentunya terdapat beberapa santri yang memiliki sikap keberagamaan yang
berbeda-beda.?

Bimbingan spiritual yang dilakukan di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang merupakan salah satu upaya dalam membentuk dan
mengembangkan sikap keberagamaan santri.?® Kegiatan bimbingan
spiritual dilakukan dengan menggunakan pendekatan psikologis dan
pendekatan spiritual. Adapun beberapa metode yang digunakan adalah
bimbingan individu, bimbingan kelompok, dzikir, tadabur Al-Qur’an dan
amaliyah ibadah.®® Dalam bimbingan spiritual terdapat aspek-aspek

diantaranya aspek frekuensi kegiatan, aspek perhatian, aspek motivasi,

%Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2007), him. 131

2’Dr. H. Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him 61

2 Lia, Pengurus Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara pribadi, 24
September 2021

29 K.H Multazam Ahmad, Pengasuh Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara
pribadi, 24 September 2021

30 HM. Arifin, Pedoman dan Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
PT Golden Terayon Press, 1998), him 44-50.



15

aspek spirit of change dan aspek efek.®! Sedangkan dalam sikap
keberagamaan ada beberapa aspek yaitu dimensi ideologis/keyakinan,
dimensi praktek agama, dimensi penghayatan, dimensi pengetahuan agama,
dan dimensi konsekuensi/pengamalan.*?

Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat pada gambar konsep kerangka

berpikir dibawah ini:

31 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul,..him 45

32 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2005), him 77-78.



Bagan 1.1
Konsep kerangka berpikir penelitian
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4. Hipotesis Penelitian
H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Bimbingan spiritual
terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang.
H, : Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan spiritual terhadap
sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
Maka bisa dirumuskan:

H,:p #0

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini selalu menekankan hasil dan analisisnya dengan
menggunakan berbagai data numerikal (angka), yang kemudian dianalisis
menggunakan metode statistika.*?
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
populasi, karena jumlah subjek penelitian tidak lebih dari 100 subjek. Jadi
apabila suatu penelitian kurang dari 100 subjek, maka lebih baik subjek

tersebut diambil semua untuk bahan penelitian.®*

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him 8

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him 134
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini berada di pondok pesantren Al Munawaroh
Batang. Peneliti sudah mempertimbangkan bahwa Pondok Pesantren Al
Munawaroh inilah yang menjadi tempat penelitian skripsi ini, dengan alasan
adanya relevansi masalah yang akan di teliti di Pondok Pesantren tersebut.
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan dari
bulan Agustus hingga Oktober 2021.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok besar yang menjadi sasaran dalam sebuah
penelitian.>> Maka populasinya adalah semua santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang.

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti.**Namun karena
jenis penelitian ini adalah penelitian populasi, maka sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah populasi itu sendiri, karena jumlah santri putra
maupun putri tidak lebih dari 100.3” Maka dalam penelitian ini yang menjadi
sampel adalah santri Pondok Pesantren Al Munawaroh yang jumlahnya tidak

lebih dari 100, baik santri putra maupun santri putri.

104

®1bid, him. 49
3Dr Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), him

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), him 134
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4. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:

a. Variabel bebas atau independen, adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi suatu penyebab perubahan pada variabel terikat (dinyatakan
dalam bentuk tanda X). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
bimbingan spiritual.

b. Variabel terikat atau dependen, adalah variabel yang dipengaruhi oleh
adanya variabel bebas (dinyatakan dalam bentuk tanda Y). Variabel terikat
(dependen) dalam penelitian ini adalah sikap keberagamaan santri di
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

5. Definisi Operasional dan Indikator Penelitian

a. Bimbingan spiritual

1) Definisi operasional
Bimbingan spiritual adalah proses pemberian bantuan kepada
seseorang agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya
sebagai makhluk beragama, berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama
(budi pekerti luhur), dan mengatasi permasalahan hidup melalui
pemahaman, keyakinan, dan praktik peribadatan ritual keagamaan yang

mereka patuhi.®

38 Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan A, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him 16-17
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2) Aspek dan Indikator Penelitian

Tabel 1.1
Aspek dan indikator bimbingan spiritual

Variabel Aspek Indikator

Rutin mengikuti kegiatan

Aspek bimbingan spiritual

Eek_uens' Disiplin mengikuti kegiatan
egiatan bimbi 0
imbingan spiritual
Memperhatikan materi yang
Aspek diberikan oleh pembimbing
perhatian Memahami materi yang diberikan
pembimbing
Motivasi untuk lebih dekat kepada
Aspek motivasi Allah St
Bimbingan Motivasi untuk mendalami
Spiritual pengetahuan agama.
X) Semangat mengikuti kegiatan

bimbingan spiritual

Aspek spirit of | Semangat untuk memperbaiki
change kemampuan beribadah

Semangat untuk merubah diri
menjadi lebih baik

Merasakan ketenangan dan
kedamaian jiwa

Aspek efek Merasakan perubahan tingkah laku
Tumbuh perubahan untuk lebih taat
pada Allah SWT.

b. Sikap keberagamaan
1) Definisi operasional
Sikap keberagamaan merupakan situasi internal atau keadaan
yang masih ada dalam diri manusia. Situasi internal ini menyebabkan
munculnya kesiapan untuk merespon atau berperilaku sesuai dengan

ajaran agama yang dianutnya.®

39 Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 58
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2) Aspek dan Indikator penelitian

Tabel 1.2

Aspek dan indikator sikap keberagamaan

Variabel Aspek Indikator
Percaya adanya Allah SWT
Percaya adanya Malaikat
Aspek Percaya adanya Nabi dan Rasul
ideologis atau
keyakinan | Meyakini kitab-kitab Allah SWT
(Religious
belief) Meyakini adanya hari akhir
Meyakini adanya gadha dan
gadar.
Selalu menjalankan sholat lima
Aspek waktu dengan tertib.
praktik Melakukan puasa
agama Melakukan shodagoh
(Religious | Membaca Al-quran.
practice) | Melaksanakan dzikir
Membaca Doa.
Merasa dekat dengan Allah SWT
Aspek Merasa doa-doanya sering
Eksperensial | terkabul
atau Perasaan selalu bersyukur kepada
pengalaman | Allah SWT.
( Religious
Feeling)
Sikap Aspek Mengetahui rukun iman
Keberagamaan Memiliki pengetahuan dasar-dasar
pengetahuan N
YY) agama agama dan memahami ajaran-
(Religious ajarannya
Knowledge) Memahami pengetahuan tentang
hukum Islam
Aspek Akhlak Kepada Allah SWT
Konsekuensi
atau Akhlak terhadap diri sendiri
penerapan/pe
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ngamalan | Akhlak terhadap sesama manusia
(Religious
Effect)

6. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Data primer yaitu sebuah data yang bersumber atau ditemukan
langsung dari tangan pertama (the first hand). Data ini bersumber dari
responden maupun seorang informan yang dibutuhkan dalam penelitian.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah santri di Pondok Pesantren
Al Munawaroh Batang.
b. Data Sekunder
Data sekunder berasal dari berbagai kumpulan dari penelitian
kepustakaan. Sumber data sekunder bisa didapati melalui dokumen-
dokumen yang dibutuhkan dengan melihat berbagai referensi yang
dibutuhkan dalam penelitian. Dokumen yang mendukung misalnya
seperti, buku-buku ilmiah, majalah, jurnal, catatan, surat kabar, dan
dokumentasi lainnya yang mendukung untuk penelitian. Sumber data
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah pembimbing
(ustadz/ustadzah), dan pengasuh Pondok Pesantren Al Munawaroh

Batang.
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7. Teknik Pengambilan Data

Adanya sebuah penelitian ini yaitu brtujuan untuk memperoleh sebuah

data.*® Untuk mendapatkan data tersebut, dibutuhkan bwberapa teknik atau
metode dalam pengambilan data, diantaranya:

a. Metode Angket atau Kuisioner

Angket atau kuisioner adalah sebuah daftar pernyataan yang
memerlukan tanggapan dari responden berupa jawaban yang telah
disediakan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi.*!
Kegunaan dari metode ini untuk memperoleh data tentang pengaruh
bimbingan spiritual terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok

Pesantren Al Munawaroh Batang.

. Metode Observasi

Metode observasi yaitu sebuah metode yang dilakukan dengan
mengunakan pengamataan panca indra, baik sercara langsung maupun
tidak langsung. Observasi digunakan apabila penelitian ditujukan untuk
mempelajari berbagai fenomena yang terjadi. Metode ini dilakukan
dengan mengamati dan terjun langsung ke dalam lingkungan lapangan.
Maka yang akan diobservasi adalah Pondok Pesantren Al Munawaroh

Batang.

228

40 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008), him

“Kasmadi & Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:

Alfabeta, 2014), him. 40
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Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah metode penelitian yang digunakan
untuk menelusuri data histori, arsip-arsip yang ada dan segala hal yang
berhubungan dengan masalah tersebut.*’Metode ini digunakan dalam
penelitian sebagai sarana pengumpulan data yang bersifat dokumenter
seperti mencari sejarah pondok pesantren, visi dan misi serta gambaran
kegiatan Bimbingan spiritual dan berbagai hal yang dibutuhkan dalam

mencari data tentang Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

8. Uji Instrumen Penelitian

a.

Uji Validitas

Uji validitas yaitu sebuah ukuran yang akan menunjukkan berbagai
tingkatan kevalidan dalam sebuah instrumen penelitian. Suatu instrumen
bisa dikatakan valid jika menunjukkan hasil validitas yang tinggi,
begitupun sebaliknya dikatakan kurang valid apabila validitasnya rendah.
Suatu item pada soal pernyataan bisa dikatakan valid apabila melebihi
Tyy = 0,316 pada taraf signifikan 5%.% Artinya apabila corrected item

lebih besar dari 0,316 maka item soal tersebut bisa disebut valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas memiliki tujuan untuk memperlihatkan sejuah mana
sebuah alat ukur bisa dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Angket

atau kuisioner bisa disebut realibel atau handal apabila jawaban atas

him. 121

him 239

42Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet, ke-2 (Jakarta: Kencana, 2008),

43Salafudin dan Nalim, Statistik Inferensial, (Pekalongan: Stain Pekalongan Press, 2014),
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pernyataan menunjukkan hasil yang konsisten meskipun telah diuji
beberapa kali. Reliabilitas yang sering digunakan untuk uji instrumen pada
sebuah penelitian dalam pengumpulan data yaitu metode cronbach’s alpha
yang memiliki tujuan untuk menghitung koefisien alpha. Bisa disebut
reliabel jika r alpha positif dan r alpha > r tabel df = (0, n — 2).** Apabila
hasil yang didapatkan dari cronboach alpha> 0,60 maka data tersebut
memiliki sebuah kehandalan yang tinggi.
9. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah usaha untuk mengetahui suatu tafsiran
terhadap data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian.*® Analisis data
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bimbingan spiritual terhadap sikap
keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang yang
dilakukan dengan menggunakan regresi linier. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana digunakan
hanya untuk satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian
ini, untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis regresi linier
sederhana dan menggunakan perhitungan dari aplikasi SPSS 22.0 for
Windows.
a. Analisis Pendahuluan
Pada analisis pendahuluan, hal yang dilakukan adalah mengelolah

data kuantitatif yang diperoleh dari angket atau kuisioner dengan memberi

4 Agung Edi Wibowo, Aplikasi Praktis SPSS dalam Penelitian, ( Yogyakarta: Gava Media,
2012), him 52

“Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192
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skor pada jawaban yang sudah disediakan. Pemberian skor disesuaikan
dengan kuantitas jawabannya.*® Data dari angket atau kuisioner yang
diperoleh dari jawaban pernyataan masih berupa data kualitatif, maka data
tersebut dikuantitatifkan dengan cara memberi skor pada jawaban
pernyataan atas pilihan yang sudah disediakan. Misalnya jika pernyataan
bersifat positif maka diberi skor dengan nilai dari angka 4, 3, 2, 1
dan sebaliknya jika pernyataan bersifat negatif maka diberi skor dengan
nilai dari angka 1, 2, 3, 4.
b. Analisis Uji Prasyarat
Sebelum dilakukan analisis dengan regresi, dilakukan uji prasyarat
analisis terlebih dahulu. Analisis uji prasyarat, meliputi:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
mengikuti sebaran baku normal atau tidak. Normalitas data hanya
dikenakan terhadap variabel terikat (). Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Lilieffors dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a) Menentukan mean dan standar deviasi

b) Menentukan angka baku (Z) dengan rumus sebagai berikut:

Zl_x—}?
~°SD

46K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Cet. Ke-10, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1990), him. 319
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n—1

o jn(zm (5x2)

¢) Menentukan luas tiap angka baku (Zi) dengan menggunakan daftar
distribusi normal

d) Menentukan angka peluang F(Z) = P (Z<Zi)

e) Menentukan S(Zi) = banyak Zi : n

f) Menentukan beda dari F (Zi) — S(Zi)

g) Memilih nilai terbesar dari F (Zi) — S(Zi) dengan mengabaikan tanda
matematika untuk menjadikan L hitung (Lillieffors). Sebaran
dikatakan normal digunakan bantuan aplikasi SPSS.

2) Uji Linearitas

Uji linearitas berfungsi untuk menguji hubungan antara variable.

_ Rrjk(TC)
Ry (G)
Keterangan:
F = Bilangan untuk linearitas

Rrjk (TC) = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok
Rrjk (G) = Rerata jJumlah kuadrat tuna kekeliruan
c. Analisis Uji Hipotesis
Digunakan analisis uji hipotesis dalam penelitian yaitu agar bisa
menguji kebenaran suatu hipotesis yang diajukan. Analisis ini melalui

proses pengelolahan data.
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Berikut adalah langkah-langkahnya:

Rumus Regresi Linier —— Y =a + bX

Dimana:
Y = Variabel terikat (dependen)
X = Variabel bebas (independen)

adan b = Konstanta

1) Menghitung persamaan regresi linier

_nIXY-EHOEY
nE X% — X

_@En_ 3x

n n

2) Menghitung kesalahan standar estimasi

\/Z Y2-a)Y-bY XY
Se =
N-2

3) Menentukan nilai t;,g (thitung)

b-p
ltog = ——
tes ~ op,

Dimana:
B : kofisien regresi

B 0 karena pada perumusan hipotesis nol (H0); £ =0
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Sb : adalah kesalahan standarkoefisien regresi, ditentukan rumus

sebagai berikut:

Se

ﬁﬁ_@?z

4) Menentukan nilai t¢gpe;

Se =

Nilai t;,pe; ditentukan dengan derajat kebebasan (degree of

freedom) dan tingkat signifikansi tertentu. Derajat kebebasan
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
db =N —2S§
d. Analisis Lanjut
1) Merumuskan hipotesis alternatif (H,) danhipotesis nol (H,)

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Bimbingan
spiritual terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh Batang

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan spiritual
terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang

Maka bisa dirumuskan:

Hy:f =0

H,:B #0



30

2) Membandingkan nilai ;.5 dengan tigper

a) Jika tiosr = traper Maka H, ditolak dan.H, diterima, makahipotesis
yangdiajukan diterima dan disimpulkan bahwa Bimbingan spiritual
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap keberagamaan santri
di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

b) Jika tios: < traper Maka Hyditerima dan H, ditolak, maka hipotesis
yang diajukan ditolak dan disimpulkan bahwa Bimbingan spiritual
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap keberagamaan
santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian, untuk mendapatkan hasil pembahasan yang
sistematis dan konsisten yaitu harus disusun dengan sedemikian rupa. Penelitian
yang baik harus menunjukkan sebuah totalitas yang utuh. Pada skripsi ini
sistematika untuk penulisan terdiri dari lima bab, dengan masing-masing bab
terdiri dari berbagai sub bab dengan susunan sebagai berikut:

BAB |, Pada bab ini membahas tentang pendahuluan. Sub bab dari
pendahuluan ini yaitu, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB 11, Pada bab ini membahas tentang bimbingan spiritual dan sikap
keberagamaan. Pada sub bab bimbingan spiritual meliputi pengertian bimbingan
spiritual, landasan bimbingan spiritual, fungsi dan tujuan bimbingan spiritual,

metode bimbingan spiritual, bentuk-bentuk bimbingan spiritual dan materi
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bimbingan spiritual serta aspek bimbingan spiritual. Adapun sub bab dari sikap
keberagamaan yaitu meliputi pengertian sikap dan keberagamaan, ciri-ciri sikap
keberagamaan, faktor yang mempengaruhi sikap keberagamaan dan aspek-aspek
sikap keberagamaan.

BAB Ill, Pada bab ini membahas mengenai pengaruh bimbingan spiritual
terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang, Deskripsi responden penelitian, Hasil uji instrument
penelitian, dan hasil penelitian.

BAB 1V, Pada bab ini membahas tentang Analisis pengaruh bimbingan
spiritual terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang. Pada pembahasan ini berisi analisis bimbingan spiritual di
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, analisis sikap keberagamaan santri di
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang dan analisis pengaruh bimbingan
spiritual terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang.

BAB V, Bab ini merupakan penutup, pada bab ini berisi kesimpulan hasil

penelitian dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pengaruh bimbingan spiritual terhadap sikap
keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang dapat
diketahui sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan spiritual yang diikuti oleh santri di Pondok Pesantren
Al Munawaroh dikategorikan dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil angket variabel bimbingan spiritual pada santri yang memiliki
rata-rata (mean) sebesar sebesar 85,85, nilai tersebut terletak pada rentang
“81,86 < X < 89,84” yang masuk pada kategori sedang yaitu dengan
presentase 39,02 %.

2. Sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh
dikategorikan dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket
variabel sikap keberagamaan pada santri yang memiliki rata-rata (mean)
sebesar 106,17, nilai tersebut terletak pada rentang “103,23 < X < 109,10”
yang masuk pada kategori sedang yaitu dengan presentase 42,68%.

3. Bimbingan spiritual mempunyai pengaruh sebesar 43,9% terhadap sikap
keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh. Hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,439. Sedangkan
56,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lainnya yang tidak diteliti

dalam penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan bahwa Ty;ty,, 4 lebih besar dari
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Traper (7,908 > 1,664) dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,005).
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan spiritual berpengaruh terhadap sikap
keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

B. Saran

1. Bagi Pondok Pesantren Al Munawaroh
Dilihat dari hasil penelitian yang mana terdapat pengaruh bimbingan
spiritual terhadap sikap keberagamaan santri. Kegiatan bimbingan spiritual
terhadap sikap keberagamaan santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang diharapkan untuk terus ditingkatkan pelaksanaannya. Hal tersebut
karena kegiatan ini sangat bermanfaat dan mempunyai pengaruh yang positif
bagi santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
2. Bagi Santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Diharapkan agar lebih rutin dan lebih giat lagi dalam mengikuti
kegiatan bimbingan spiritual, karena kegiatan ini sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual. Oleh karena itu jika rutin mengikuti
kegiatan bimbingan spiritual maka hasilnya akan semakin positif , baik untuk

diri sendiri maupun bagi orang lain.
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